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October 10, 2023

Kuatbaca.com-Bursa minyak sawit atau crude palm oil (CPO) menjadi topik yang menarik di kalangan
pengamat dan pelaku industri. Wakil Menteri Perdagangan (Wamendag) Jerry Sambuaga
mengungkapkan bahwa bursa CPO masih dalam tahap penyusunan di Kementerian Perdagangan,
dengan melibatkan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti). Meskipun proyek
ini tengah berlangsung, Jerry tidak dapat memastikan apakah bursa CPO akan diluncurkan pada
Oktober 2023

Seiring dengan langkah ini, bursa CPO diharapkan menjadi alternatif yang signifikan bagi Indonesia.
Selama ini, Indonesia mengandalkan bursa CPO di Rotterdam dan Malaysia untuk harga acuan
minyak sawit Namun, dengan adanya bursa CPO milik Indonesia sendiri, akan ada pilihan baru yang
dapat membantu mengurangi ketergantungan pada pasar luar negeri.

1. Alasan Peluncuran Bursa CPO

Kepala Bappebti, Didid Noordiatmoko, menjelaskan bahwa alasan peluncuran bursa CPO molor dari
target awal pada Juni 2023 adalah karena pihaknya berpegang pada prinsip kehati-hatian. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa bursa CPO yang akan dibangun benar-benar stabil dan terukur.

Meskipun target awal terlewat, kehati-hatian ini diperlukan untuk menghindari risiko yang mungkin
timbul dari peluncuran yang terlalu cepat. Didid juga melaporkan bahwa kehati-hatian ini telah
disampaikan kepada Menteri Perdagangan sebagai bagian dari persiapan proyek tersebut

2. Pentingnya Bursa CPO bagi Indonesia

Pemerintah Indonesia memiliki alasan kuat untuk mendirikan bursa CPO sendiri. Sebagai negara
penghasil CPO terbesar di dunia, Indonesia seharusnya memiliki harga acuan CPO yang mandiri
Selama ini, Indonesia bergantung pada harga CPO yang ditentukan oleh bursa di luar negeri seperti
Rotterdam, Malaysia, dan ICDX.

Dengan adanya bursa CPO milik Indonesia, harga CPO dapat ditentukan berdasarkan kondisi pasar
dalam negeri. Hal ini akan memberikan manfaat kepada petani sawit Indonesia, yang akan
mendapatkan harga yang lebih adil dan stabil. Dengan harga yang lebih baik, petani sawit akan
memiliki insentif yang lebih besar untuk meningkatkan produksi dan kualitas CPO mereka

3. Bursa CPO: Mewujudkan Kemajuan dalam Industri Sawit

Pembentukan bursa CPO di Indonesia adalah langkah maju dalam industri minyak sawit negara ini.
Dengan memiliki kendali atas harga CPO mereka sendiri, Indonesia dapat lebih efektif dalam
mengelola sumber daya dan meningkatkan kesejahteraan petani sawit. Meskipun prosesnya mungkin
memakan waktu lebih lama dari yang diharapkan, kehati-hatian dalam penyusunan bursa ini adalah
langkah yang bijaksana untuk menghindari risiko yang tidak perlu

Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya perlu terus mendukung proyek ini agar dapat segera
direalisasikan. Dengan demikian, Indonesia akan memiliki kontrol yang lebih besar atas harga CPO
mereka dan dapat mendorong perfumbuhan lebih lanjut dalam industri minyak sawit, yang merupakan
salah satu sektor penting dalam perekonomian negara ini.(*)
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